da yang baru yang ditawarkan Nancy Mar-
gried Panjaitan, Muhamad Lukman dan Yun
Hariadi yang tergabung dalam Pixel People
Project. Mereka menawarkan batik bermo-
tif kontemporer yang berpijak pada pakem
matif batik kuno. Misalnya saja menga-
dopsi motif Parang ke dalam motif baru
yang terkesan lebih ‘ringan’ namun te-
tap mempertahankan garis yang
menjadi ciri khas motif Parang,
Barik yang terwujud dari pengembangan sistem teknologi
berbasis terapan ilmu matematika Fractal inilah yang disebut
mercka batik Fractal. Teknologi ini mampu menghasilkan
gambar rertentu vang sifatnya geometrik. “Cukup memain-
kan rumus matematika Fractal di komputer, kemudian tekan
tombaol ‘Enter’ dan terbentuklah monif batiknya. Jadi tekno-
logi vang bekerja,” ujar Nancy M Panjaitan dari Pixel People
Project. Berkat sistem komputerisasi yang dilengkapi artifical
intelegence di dalamnya, pembuatan morif batik Fracral tak lagi
mengandalkan keahlian manusia dalam menggambar. Dan
itulah yang dipandang sebagai keunikannya. Keunikan lain-
nys, jenis motif yang dihasilkan tak terhatas. Sambung Nancy
lagi, “Jika pengembangannya hanya dari motif batik yang su-
dah ada yang jumlahnya lebih dari ratusan jenis, hasilnya tentu
lebih dari angka itu. Belum lagi jika beberapa motif diga-
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bungkan, contohnya motif Parang dan Kawung. Apalagi bila
diubah ukurannya, bisa menghasilkan jutaan motif dan wams
yang baru.”

Riset batik Fractal mulai dilakukan tepat pada awal tahes
lalu, dengan menganalisa sekirar 300 jenis batik Nusantara us-
tuk menemukan rumus matematisnya vang dikemas dalam se
buah seftere. Di akhir tahun itu, mereka diundang ke Milss
untuk mempresentasikan batik Fractal di kalangan generasies
artist (seniman kontemporer) di Milan. Scpulang dari sams
mereka menyempurnakan lag sistemnya dengan bantuan Ke=
mentrian Ristek. Barulah bulan Mei silam, mereka mempubli-
kasikan sekaligus mendapatkan hak paten untuk software des
label batik Fractal.

Bisnis yang terbina dari batik Fractal ini bukan saja das
produk bariknya, melainkan juga jasa konsultasi berupa frasee
ing penggunaan software. “Tapi software-nya sendin bersiag
gpen source yang, bebas diakses siapa pun secara graris. Ini ke=
mitmen kami agar para pelaku industri mode, seperti desaines
mode ataupun pengusaha garmen, dapat memanfaatkansss
sebagai alat belajar atan eksperimen,” motur Naney lagi.

Sementara bisnis yang mengarah pada penjualan prodei
batik Fractal telah berlangsung awal tahun ini. Seperti yamg
dijelaskan lulusan ilmu Hubungan Masyarakar ini, “Sebelam
dipublikasikan sudah ada yang rertarik membeli batik Fraces
rapi masih kalangan tertentu. Sejak resmi dipublikasikan s




mekin banyak konsumen yang berdatangan baik yang sifatnya
mnstansi maupun individu. Sejauh ini, kami pernah melayani
pembuatan seragam untuk lembaga pemerintahan dan kain
ekskdusif unmk tamu kenegaraan,”

Namun, seperti yang diakuinya, bisnis yang secara resmi
baru berjalan enam bulan ini, rerbentur masalah permodalan,
Praktis mereka memproduksi berdasarkan pesanan dan ridak
menyediakan ready stock dalam jumlah banyak. Berkat kecang-
gihan teknologinya, baik motif maupun warmna batiknya bisa
disesuaikan dengan keinginan konsumen. Bahkan motif ba-
tik Frakral tak hanya diaplikasikan dalam bentuk lembaran
kain dari bahan katun atau sutera saja namun bisa disesuaikan
dengan perminraan konsumen, misalnya bahan kaos.

Untuk kegiatan produksinya, Nancy dan kedua rckan-
nya bekerjasama dengan pembatik tradisional, Rumah Rarik
Komar. “Proses pengerjaannya pun masih mencra pkan teknik
yang sifatnya tradisional, yakni pencantingan untuk batik tu-
lis arau pengecapan untuk batik cap, kemudian pencelupan
warna, penjemuran, dan peloradan,” ungkap Nancy. “Jadi un-
tuk pengerjaan satu helai kain saja butuh wakm sekitar dus
minggu. Jumlah produk terbanyak yang pernah kami tangani
sekitar 40 helai dalam satu bulan. Tapi kami sanggup mem-
produksi dalam jumlzh yang lebih besar lagi sesuai permintian
konsumen.”

Jika ada pesanan pakaian siap pakai, mercka bersinergi

dengan pihak penjahit. Bahkan meseka telah bekerjasama
dengan perancang Era Soekamto, “Unnuk label terbarunya, X
Label, kami mensuplai motif batik Fractal, dan Fra Soekamto
sebagai perancangnya yang mengaplikasikan dalam benruk
busana yang modern, dengan menggunakan sistem dipisal
prinfing. Koleksi itu ditampilkan di ajang Jakarta Fashion
Week lalu,” ujar salah satu penemu batik Fractal yang telah
mendapatkan penghargaan 100 Inovasi Terbaik Indonesia dan
Award of Excellence dari UNESCO ini. “Kami sepakat unruk
kerjasama perdana ini menerapkan sistem barter promo. Tapi
untuk ke depannya, kami akan mendapatkan royalti dari pe-
makaian desainnya.”

Pengembangan bisnis yang masih berusia dini ini rerus
dikerahkan semaksimal mungkin. “Kami sangat optimis bisnis
ini berpotensi besar untuk berkembang karena kami mengga-
rap pasar yang berbeda dari batik umumnya. Kami akan terus
melakukan publikasi dan promosi dengan gencar, bersamaan
dengan penyempurnaan teknologinya. Dan untuk menunjang
aktivitas bisnis ini, kami akan mendirikan butik di Jakarta me-
lengkapi wordsbap kami di Bandung,” tutur Nancy pula, Bah-
kan dalam waktu dekat, mereka berencana menerapkan sistem
ini untuk motif tenun. Boleh jadi, teknologi berbasis Fractal
ini merupakan salah satu cara untuk mempopulerkan kain tra-
disional dalam ranah kontemporer... #/SR fus TORO ARIIAYAD
tsdaii LE SEMINYAK-PACIFIC PLACE
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